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Estetika Kolaborasi Musik Gerabah Dan Synthesizer Dalam
Pertunjukan Teater Kontemporer Komunitas Kembali

'Luqyana Anjaryava, Syamsul Rizal, *Wahyuning Tiyas
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Indonesia

@ 2289190019@untirta.ac.id!, syamsul.rizal@untirta.ac.id?>, wahyuningtivas@untirta.ac.id>

Abstract: Analyzes the aesthetic collaboration between earthenware instruments and synthesizer in a
contemporary theater performance by Komunitas Kembali. The analytical framework uses A.A.M.
Djelantik’s aesthetic theory, particularly form, content, and presentation, combined with a collaborative-
process reading to explain how different sound materials are negotiated on stage. A qualitative descriptive
case-study design was applied through observation of rehearsals and performance documentation,
interviews with musical and theatrical actors, and literature review. Data were reduced according to four
units that matched the findings: collaborative process, sonic form, symbolic content, and stage
presentation. The findings show that earthenware produces organic, dry, resonant, and unstable timbres,
while synthesizer generates long electronic layers and atmospheric textures. Their meeting creates an
aesthetic of contrast rather than simple fusion. The collaboration also represents a dialogue between
locality, embodied craft, technology, and modern theatrical experimentation. The implication is that local
material instruments can function as musical, visual, and dramaturgical elements in contemporary arts
education and performance practice.

Keywords: aesthetics, collaborative process, contemporary theater,; earthenware instrument, synthesizer.

Abstrak: Menganalisis estetika kolaborasi instrumen gerabah dan synthesizer dalam pertunjukan teater
kontemporer Komunitas Kembali. Kerangka analisis menggunakan teori estetika A.A.M. Djelantik, yaitu
wujud, bobot, dan penampilan, serta dibantu pembacaan proses kolaboratif untuk menjelaskan cara
perbedaan material bunyi dinegosiasikan dalam ruang panggung. Metode yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan strategi studi kasus melalui observasi proses latihan dan dokumentasi pertunjukan,
wawancara dengan pelaku musik dan teater, serta studi pustaka. Data direduksi sesuai satuan temuan, yakni
proses kolaborasi, wujud bunyi, bobot makna, dan penampilan dalam adegan. Hasil menunjukkan bahwa
gerabah menghasilkan bunyi organik, kering, berongga, dan tidak sepenuhnya stabil, sedangkan synthesizer
menghadirkan lapisan elektronik yang panjang dan atmosferik. Pertemuan keduanya membentuk estetika
kontras, bukan sekadar peleburan bunyi. Bobot karya muncul melalui dialog lokalitas, kerja tubuh,
teknologi, dan modernitas. Implikasinya, material lokal seperti gerabah dapat dikembangkan sebagai
instrumen musikal, elemen visual, sekaligus perangkat dramaturgis dalam praktik pendidikan seni
pertunjukan kontemporer.

Kata Kunci: estetika; gerabah; proses kolaborasi; synthesizer; teater kontemporer.

1. PENDAHULUAN

Seni pertunjukan kontemporer berkembang melalui pertemuan berbagai medium
artistik, seperti tubuh, ruang, visual, bunyi, teknologi, dan material budaya. Dalam teater,
musik tidak hanya berfungsi sebagai pengiring, tetapi juga membentuk atmosfer, tekanan
dramatik, ritme adegan, dan pengalaman estetis penonton. Perubahan bentuk seni
pertunjukan di era digital dan kontemporer menunjukkan bahwa tradisi tidak selalu
dipertahankan sebagai bentuk tetap, melainkan dapat dinegosiasikan ulang melalui
teknologi, komposisi baru, dan praktik kolaboratif (Batubara, 2021; Sahid et al., 2025;
Sunardi et al., 2025).
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Kecenderungan tersebut tampak dalam banyak kajian musik dan seni pertunjukan
Indonesia. Kolaborasi tradisi dan modern dibahas dalam komposisi Peucang oleh SORA
(Reffali et al., 2025), penggunaan instrumen Barat dalam Gambang Kromong Betawi
(Sukotjo, 2021), kreativitas musik rock kentongan di Banyumas (Damaraji et al., 2024),
serta kolaborasi musik tradisional Karo dengan musik modern (Ginting et al., 2024).
Kajian-kajian tersebut memperlihatkan bahwa pertemuan tradisi dan modernitas tidak
hanya menghasilkan bentuk bunyi baru, tetapi juga memunculkan pertanyaan mengenai

keseimbangan, identitas, dominasi instrumen, dan keberlanjutan nilai lokal.

Fenomena serupa hadir dalam praktik Komunitas Kembali melalui unit musikal
Arkaistones yang mengembangkan permainan instrumen gerabah dan synthesizer dalam
pertunjukan teater kontemporer. Gerabah menghadirkan karakter bunyi organik,
berongga, kering, dan dekat dengan material tanah, sedangkan synthesizer menghadirkan
bunyi elektronik yang panjang, luas, dan fleksibel. Perbedaan karakter ini membuat
kolaborasi keduanya tidak dapat dipahami hanya sebagai penggabungan instrumen, tetapi
sebagai proses estetis yang melibatkan dialog antara material lokal, teknologi, tubuh

pemain, ruang panggung, dan struktur dramatik.

Kebaruan artikel terletak pada fokus terhadap gerabah sebagai instrumen bunyi
sekaligus elemen visual dalam teater kontemporer. Kajian tentang gerabah lebih sering
menempatkannya sebagai benda budaya, kerajinan, atau inspirasi pertunjukan, misalnya
pada Talawengkar (Turyati & Sriwardani, 2020). Sementara itu, kajian instrumen
nonkonvensional menunjukkan bahwa material bukan-musikal dapat diolah menjadi
instrumen dengan potensi artistik tertentu (Haris, 2019). Namun, pembahasan mengenai
bagaimana gerabah berinteraksi secara estetis dengan synthesizer dalam struktur adegan
teater masih terbatas. Oleh karena itu, artikel ini menganalisis estetika kolaborasi musik

o gerabah dan synthesizer melalui teori estetika A.A.M. Djelantik, yaitu wujud, bobot, dan

penampilan, serta menjelaskan proses kolaboratif yang membentuk kesatuan pertunjukan.

2. KAJIAN TEORITIS
2.1. Estetika A.A.M. Djelantik dalam Seni Pertunjukan

Estetika dalam seni pertunjukan tidak hanya berkaitan dengan keindahan visual,

tetapi juga pengalaman indrawi, emosional, intelektual, dan dramatik yang terbentuk
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melalui pertemuan berbagai elemen panggung. Djelantik (1999) menjelaskan bahwa
pengalaman estetika dapat dilihat melalui tiga unsur utama, yaitu wujud, bobot, dan
penampilan. Ketiga unsur ini saling berkaitan: wujud memberi bentuk yang dapat
ditangkap indra, bobot menghadirkan makna atau isi, sedangkan penampilan menentukan

bagaimana karya hadir dan diterima dalam peristiwa seni.

Wujud dalam musik panggung dapat dibaca melalui karakter bunyi, timbre, ritme,
intensitas, tekstur, pola permainan, dan struktur hubungan antar-instrumen. Dalam
konteks gerabah dan synthesizer, wujud tidak hanya berupa bentuk visual instrumen,
tetapi juga kualitas suara yang dihasilkan. Bobot berkaitan dengan makna yang muncul
dari pertemuan material lokal dan teknologi modern. Penampilan berkaitan dengan cara
bunyi dihadirkan dalam adegan, termasuk waktu kemunculan musik, hubungan dengan
gerak aktor, dinamika ruang, serta keberanian menghadirkan keheningan sebagai bagian

dari struktur estetis.

2.2. Kolaborasi Musik Modern, dan Material Bunyi

Kolaborasi musik modern dengan berbagai sumber bunyi dalam sepuluh tahun
terakhir menunjukkan arah yang semakin beragam. Reffali et al. (2025) menekankan
bahwa kolaborasi lintas-unsur musikal dapat menghasilkan warna bunyi baru melalui
pengolahan struktur, ritme, dan timbre. Sukotjo (2021) menunjukkan bahwa masuknya
instrumen Barat ke dalam Gambang Kromong memunculkan perubahan instrumentasi
dan kebutuhan pengaturan keseimbangan bunyi. Damaraji et al. (2024) memperlihatkan
bahwa kreativitas generasi muda dapat menjadikan instrumen berbasis budaya lokal
sebagai bagian dari musik modern tanpa melepaskan fungsi pelestarian. Dalam konteks
lain, Sasongko dan Supriyadi (2021) membaca pertemuan berbagai idiom musikal
sebagai dialektika yang dapat menghasilkan bentuk hibrida. Berbagai penelitian tersebut
menunjukkan bahwa praktik kolaborasi musikal tidak lagi terbatas pada penggunaan
instrumen konvensional, melainkan mulai melibatkan eksplorasi sumber bunyi alternatif

sebagai bagian dari penciptaan estetika baru.

Kajian Syamsul Rizal tentang Rampak Bedug Ciwasiat turut memperlihatkan
bahwa tradisi bunyi lokal dapat dibaca melalui struktur pola tabuh dan nilai yang hidup
dalam praktik pertunjukan. Rizal (2019) menunjukkan bahwa Rampak Bedug Ciwasiat
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o memiliki struktur pola tabuh yang khas, sedangkan Rizal (2021) menegaskan adanya nilai
kedisiplinan, religiusitas, cinta tanah air, tanggung jawab, dan kerja keras dalam kesenian
tersebut. Rujukan ini memperkuat pembacaan bahwa material dan praktik bunyi lokal

dapat menjadi dasar penting bagi penciptaan estetika pertunjukan kontemporer.

Eksplorasi material bunyi nonkonvensional juga penting dalam membaca posisi
gerabah dalam praktik musik kontemporer. Haris (2019) membahas gettrung sebagai
instrumen nonkonvensional berbahan kayu yang membuka kemungkinan timbre dan
teknik permainan baru. Turyati dan Sriwardani (2020) menunjukkan bahwa gerabah
dapat menjadi inspirasi pertunjukan sekaligus membawa nilai fungsi, sejarah, dan

e estetika. Material gerabah tidak hanya dipahami sebagai benda fungsional, tetapi juga
sebagai medium bunyi yang memiliki karakter akustik khas melalui resonansi, tekstur,
dan warna suara yang dihasilkannya. Dengan demikian, gerabah memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai elemen musikal dalam berbagai bentuk pertunjukan eksperimental
maupun kolaboratif.

Dalam konteks perkembangan teknologi, Batubara (2021) memperlihatkan bahwa
musik digital dapat berkolaborasi dengan puisi dan tari untuk menghasilkan pertunjukan
lintas-medium. Hal tersebut memperlihatkan bahwa perkembangan teknologi turut
membuka ruang baru bagi penciptaan karya berbasis kolaborasi bunyi, visual, dan gerak.
Kehadiran synthesizer dalam praktik musik modern memungkinkan perluasan eksplorasi
suara melalui manipulasi frekuensi, efek, dan lapisan bunyi elektronik yang dapat
dipadukan dengan karakter akustik gerabah. Oleh karena itu, kolaborasi gerabah dan
synthesizer tidak hanya dipahami sebagai persoalan teknis musikal, tetapi juga sebagai

bentuk transformasi material, makna, dan penyajian dalam praktik musik kontemporer.

@ 3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Pilihan ini disesuaikan
dengan karakter hasil yang hendak dibaca, yaitu proses kolaborasi, wujud bunyi, bobot
makna, dan penampilan musik dalam pertunjukan. Dengan demikian, metode tidak
ditempatkan sebagai uraian teoritis umum, tetapi diarahkan untuk menjelaskan
bagaimana data lapangan menghasilkan temuan tentang estetika gerabah dan synthesizer

dalam pertunjukan teater kontemporer Komunitas Kembali.
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Lokasi kajian berada di Komunitas Kembali, Perumahan Puri Anggrek,
Kecamatan Ciruas, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Objek materialnya adalah
permainan instrumen gerabah dan synthesizer oleh Arkaistones, sedangkan objek
formalnya adalah estetika kolaborasi berdasarkan teori Djelantik. Data dikumpulkan
melalui observasi proses latihan dan dokumentasi pertunjukan, wawancara dengan pelaku
musik serta pelaku teater, dokumentasi foto atau video, dan studi pustaka. Informan
dipilih secara purposive karena memiliki keterlibatan langsung dalam proses penciptaan,

pengolahan musik, dan penyajian adegan.

Observasi tidak hanya mencatat keberadaan instrumen, tetapi diarahkan pada
empat satuan pengamatan. Pertama, proses kolaborasi, meliputi dialog ide, pembagian
peran, penyesuaian volume, dan pengambilan keputusan saat latihan. Kedua, wujud
estetika, meliputi karakter bunyi gerabah, lapisan bunyi synthesizer, ritme, tempo, tekstur,
serta pola kontras antara bunyi akustik dan elektronik. Ketiga, bobot estetika, meliputi
makna gerabah sebagai simbol tanah, lokalitas, kerja tangan, dan ingatan budaya, serta
synthesizer sebagai simbol teknologi dan modernitas. Keempat, penampilan estetika,
meliputi kapan musik masuk, kapan musik ditahan, bagaimana bunyi mengikuti adegan

konflik atau adegan sunyi, serta bagaimana musik berelasi dengan gerak aktor dan ruang

Submission ID trn:oid:::1:3581910435

g'r—.| turnitin

panggung.
Tabel 1. Kesesuaian Metode, Data, dan Arah Hasil
Unit Hasil yang L. . .
Dibaca Data yang Dicari Sumber Data Fungsi dalam Analisis

Proses kolaborasi

Dialog ide, negosiasi
bunyi, pembagian peran,
keputusan kreatif, konflik
dan penyesuaian latihan.

Observasi latihan,
wawancara pemain
musik, wawancara
pelaku teater,

dokumentasi proses.

Menjelaskan bagaimana
gerabah dan synthesizer
tidak hanya digabungkan,
tetapi dinegosiasikan
dalam proses kreatif.

Timbre gerabah, suara
elektronik synthesizer,

Catatan observasi,
video latihan,

Menunjukkan bentuk
bunyi yang dapat

Wujud estetika . . . wawancara, ditangkap secara indrawi

ritme, intensitas, tekstur, . . .

. dokumentasi sebagai dasar estetika
tempo, dan pola bunyi. . . .
pertunjukan. Djelantik.
Makna lokalitas, tanah, Menafsirkan isi atau
. tubuh, kerja tangan, Wawancara, makna yang muncul dari

Bobot estetika . . . . .

teknologi, modernitas, dan | interpretasi adegan, pertemuan instrumen lokal

memori budaya. studi pustaka, dan instrumen modern.

Page 9 of 17 - Integrity Submission
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dokumentasi
pertunjukan.

Menjelaskan bagaimana
wujud dan bobot

Timing musik, dinamika

. . | Ob i pertunjukan,
adegan, keheningan, relasi servast pertunjuican

Penampilan . video dokumentasi, . .
. bunyi dengan aktor, dan tersampaikan melalui
estetika . o wawancara, catatan .. -
tata hadir musik di adewan penyajian dalam peristiwa
panggung. gan. panggung.
Sumber: Diolah dari rancangan dan hasil penelitian, 2025.
e Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah data sesuai kategori Djelantik:
wujud, bobot, dan penampilan. Data proses kolaborasi juga dipetakan melalui tahap
dialog tatap muka, pembangunan kepercayaan, komitmen proses, pemahaman bersama,

dan hasil sementara. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi analitis dan tabel

sintesis, bukan sebagai transkrip mentah. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan pengecekan konsistensi antara wawancara, observasi,

serta dokumentasi video atau foto.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Proses Kolaborasi Gerabah dan Synthesizer

Hasil kajian menunjukkan bahwa kolaborasi antara gerabah dan synthesizer
dalam pertunjukan Komunitas Kembali terbentuk melalui proses bertahap. Pada tahap
awal, pemain tidak langsung menyusun komposisi final, tetapi terlebih dahulu
mengeksplorasi kemungkinan bunyi dari gerabah. Bunyi yang dihasilkan tidak stabil
seperti instrumen bernada baku, tetapi memiliki kualitas kering, berongga, keras, pelan,
dan resonan tergantung bentuk, ukuran, serta cara memukulnya. Kondisi ini membuat
proses kreatif lebih banyak bergerak melalui percobaan, pendengaran bersama, dan

penyesuaian.

Synthesizer kemudian digunakan untuk membangun lapisan atmosfer yang tidak
selalu mengikuti pola melodis konvensional. Dalam beberapa adegan, synthesizer masuk
melalui bunyi panjang yang berfungsi sebagai latar suasana. Dalam adegan konflik, bunyi
elektronik dibuat lebih tebal sehingga menambah tekanan dramatik. Akan tetapi, proses
latithan menunjukkan bahwa synthesizer tidak dapat dibiarkan terlalu dominan karena

berpotensi menutupi karakter gerabah. Oleh sebab itu, kolaborasi tidak dilakukan dengan
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prinsip menambah suara sebanyak mungkin, melainkan dengan memilih kapan gerabah
perlu terdengar jelas, kapan synthesizer perlu menahan diri, dan kapan keduanya perlu

membentuk ketegangan.

Dari perspektif proses kolaboratif, tahap dialog tampak pada pembicaraan antar-
pelaku mengenai fungsi musik dalam adegan. Trust building muncul ketika pemain
memberi ruang bagi karakter instrumen lain untuk tetap hadir. Commitment to process
tampak dari proses mencoba ulang pola bunyi hingga sesuai dengan kebutuhan adegan.
Shared understanding terbentuk ketika musik dipahami bukan sebagai elemen terpisah,
melainkan bagian dari dramaturgi. Intermediate outcomes terlihat pada munculnya pola-
pola bunyi sementara yang kemudian diseleksi untuk pertunjukan. Temuan ini sejalan
dengan kajian Batubara (2021) bahwa kolaborasi lintas-seni membutuhkan kemampuan

mengaitkan ide musik dengan gerak, suara, dan konsep panggung.

Tabel 2. Sintesis Proses Kolaborasi Arkaistones

Tahap Kolaborasi Temuan Lapangan Makna dalam Pertunjukan
Pemain mendiskusikan karakter Musik diposisikan sebagai bagian
Dialog ide gerabah, kebutuhan adegan, dan dari struktur dramatik, bukan
ruang masuk synthesizer. sekadar pengiring.

Gerabah dipukul dengan variasi
Eksplorasi bunyi teknik untuk mencari warna organik,
kering, dan berongga.

Material lokal diperlakukan sebagai
sumber estetika auditif dan visual.

L Volume dan tekstur synthesizer Kolaborasi menghasilkan kontras
Negosiasi . . . . .
. disesuaikan agar tidak menutupi yang terkontrol, bukan dominasi
keseimbangan .
suara gerabah. salah satu instrumen.

Pemahaman bersama Pelaku memahami kapan musik perlu | Keheningan menjadi bagian dari

penuh, minimal, atau hening. strategi penampilan estetis.
. Pola bunyi untuk pembuka, konflik, Temuan latihan menjadi dasar
Hasil sementara . . . .
dan adegan sunyi mulai terbentuk. penyusunan musik pertunjukan.

Sumber: Diolah dari hasil observasi dan wawancara penelitian, 2025.
4.2. Wujud Estetika: Kontras Bunyi Organik dan Elektronik
Wujud estetika dalam kolaborasi ini terlihat dari pertemuan dua karakter bunyi
yang berbeda. Gerabah menghasilkan suara yang dekat dengan material tanah: kering,
berongga, tidak sepenuhnya stabil, dan memiliki resonansi pendek. Bunyi tersebut

memberi kesan membumi dan menghadirkan rasa tradisional yang kuat. Sebaliknya,
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synthesizer menghasilkan bunyi elektronik yang panjang, luas, dan dapat dibentuk secara
fleksibel. Pertemuan keduanya tidak selalu membentuk harmoni dalam arti lembut dan

menyatu, tetapi justru menampilkan estetika kontras.

Kontras tersebut menjadi penting karena teater kontemporer tidak selalu menuntut
keselarasan yang halus. Pada adegan tertentu, perbedaan antara bunyi gerabah dan
synthesizer justru membangun ketegangan. Gerabah memberi aksen fisik yang terdengar
dekat dengan tubuh pemain, sementara synthesizer membangun ruang auditif yang lebih
luas dan abstrak. Dengan demikian, wujud estetika tidak hanya terletak pada jenis
instrumen, tetapi pada struktur relasi antara bunyi pendek dan panjang, bunyi organik dan
elektronik, serta bunyi material dan bunyi sintetis. Temuan ini memperluas pembahasan
Sukotjo (2021) mengenai perubahan instrumentasi tradisional-modern dan sejalan
dengan Reffali et al. (2025) yang menekankan pentingnya pengolahan timbre dalam

kolaborasi musik.

4.3. Bobot Estetika: Lokalitas, Teknologi, dan Modernitas

Sumber: Instagram Hasanudin (@accan ), 2026.

Bobot estetika muncul dari makna yang dibawa oleh gerabah dan synthesizer.
Gerabah tidak hadir sebagai benda netral. la membawa ingatan tentang tanah, kerja
tangan, lokalitas, dan kehidupan sehari-hari masyarakat. Ketika gerabah dimainkan
sebagai instrumen di panggung, fungsi benda tersebut mengalami pergeseran dari benda
pakai menjadi sumber bunyi artistik. Pergeseran ini menunjukkan bahwa material lokal

dapat memperoleh makna baru ketika ditempatkan dalam struktur seni pertunjukan.

Synthesizer membawa makna yang berbeda. Instrumen ini berhubungan dengan

teknologi, eksperimentasi, dan modernitas. Ketika bertemu dengan gerabah, synthesizer
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tidak hanya menjadi latar modern, tetapi menjadi lawan dialog yang membuat makna
gerabah semakin terlihat. Pertemuan keduanya menyampaikan gagasan bahwa tradisi
tidak harus dibekukan dalam bentuk lama. Tradisi dapat hidup ketika diberi ruang untuk
berdialog dengan teknologi dan bentuk pertunjukan kontemporer. Gagasan ini sejalan
dengan Sasongko dan Supriyadi (2021), yang melihat pertemuan musik tradisi dan
modern sebagai proses dialektis, serta Sumarsono dan Sukotjo (2024), yang menekankan
bahwa inovasi musik etnik dapat menjaga identitas sekaligus menghadirkan relevansi

baru.

4.4. Penampilan Estetika dalam Struktur Adegan Teater

Penampilan estetika tampak dari cara musik dihadirkan dalam adegan. Pada
bagian pembuka, bunyi gerabah muncul secara perlahan sehingga penonton diajak masuk
ke dalam suasana pertunjukan melalui bunyi material yang sederhana. Synthesizer
kemudian masuk dengan lapisan panjang untuk memperluas ruang auditif. Pola ini
membuat pembuka tidak langsung meledak, tetapi tumbuh melalui pertemuan bunyi yang

bertahap.

Pada adegan konflik, gerabah dimainkan lebih cepat dan keras, sedangkan
synthesizer dibuat lebih tebal. Perubahan tersebut memperkuat tekanan emosional
adegan. Konflik tidak hanya ditampilkan melalui gerak aktor, tetapi juga melalui tekanan
bunyi. Pada adegan yang lebih sunyi, musik justru dikurangi. Gerabah hanya dipukul
pada momen tertentu, sementara synthesizer menahan suara panjang atau bahkan

@ memberi ruang kosong. Hal ini menunjukkan bahwa penampilan estetika bukan hanya
tentang bagaimana musik dimainkan, tetapi juga tentang kapan musik hadir dan kapan

musik menahan diri.

Dengan demikian, musik dalam pertunjukan Arkaistones hadir sebagai bagian
dari peristiwa panggung. Bunyi tidak berdiri sendiri, tetapi bergerak bersama tubuh
pemain, aktor, ruang, dan waktu adegan. Pembacaan ini sejalan dengan gagasan bahwa
teknologi dan medium bunyi dalam seni pertunjukan kontemporer dapat mengubah cara

karya diproduksi, disajikan, dan dimaknai (Sahid et al., 2025; Sunardi et al., 2025).

Tabel 3. Sintesis Estetika Kolaborasi Gerabah dan Synthesizer
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A
. spek. Temuan Utama Interpretasi Estetis
Djelantik
Gerabah hasilkan bunyi ik . .
er.a Al menghast an. Tyl OTgantL, Estetika terbentuk melalui kontras
. kering, berongga, dan tidak sepenuhnya . . .

Wujud . . . . antara bunyi material lokal dan bunyi

stabil; synthesizer menghasilkan bunyi L
. . . sintetis modern.
elektronik panjang dan atmosferik.
Gerabah t makna tanah, lokalitas, . . .
er.a afl mermua ma fa fanaf, fokalitas Kolaborasi menghadirkan dialog

kerja tangan, dan ingatan budaya; .. . .

Bobot . . tradisi-modernitas yang tidak
synthesizer memuat makna teknologi dan . .

. menghapus identitas lokal.

modernitas.
Musik hadir mengikuti kebutuhan Musik berfungsi sebagai perangkat

Penampilan adegan, dinamika aktor, konflik, dramaturgis yang membangun ritme
keheningan, dan ruang panggung. dan tekanan emosional pertunjukan.

Sumber: Diolah dari hasil analisis penelitian, 2025.

4.5. Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, temuan ini memperlihatkan bahwa teori Djelantik masih relevan
digunakan untuk membaca praktik seni pertunjukan kontemporer yang melibatkan
teknologi dan material lokal. Wujud, bobot, dan penampilan memungkinkan analisis
bergerak dari bentuk bunyi menuju makna dan penyajian panggung. Secara praktis,
temuan ini menunjukkan bahwa gerabah dapat dikembangkan sebagai instrumen musikal,
elemen visual, sekaligus perangkat dramaturgis. Dalam pendidikan seni pertunjukan,
praktik semacam ini dapat menjadi model eksplorasi berbasis material lokal yang tetap

terbuka terhadap teknologi modern.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kolaborasi antara instrumen gerabah dan synthesizer dalam pertunjukan teater
kontemporer Komunitas Kembali membentuk pengalaman estetika melalui pertemuan
bunyi organik dan elektronik. Pada aspek wujud, estetika muncul dari kontras antara
bunyi gerabah yang kering, berongga, dan tidak sepenuhnya stabil dengan bunyi
synthesizer yang panjang, luas, dan atmosferik. Pada aspek bobot, kolaborasi tersebut
menghadirkan makna dialog antara tanah, lokalitas, kerja tubuh, teknologi, dan
modernitas. Pada aspek penampilan, musik bekerja sebagai bagian dari struktur panggung
karena menentukan ritme adegan, memperkuat konflik, memberi tekanan emosional, dan

menghadirkan ruang hening.
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Proses kolaborasi tidak terjadi secara instan, tetapi melalui dialog ide, eksplorasi
bunyi, negosiasi keseimbangan, pembentukan pemahaman bersama, dan seleksi hasil
sementara. Dengan demikian, keberhasilan kolaborasi tidak ditentukan oleh banyaknya
unsur yang digabungkan, melainkan oleh kemampuan pelaku untuk menempatkan setiap
unsur secara tepat dalam kebutuhan adegan. Keterbatasan artikel terletak pada fokus yang
belum mengukur respons penonton secara khusus. Kajian berikutnya dapat
mengembangkan penelitian resepsi penonton atau membandingkan praktik gerabah-

synthesizer dengan kolaborasi instrumen lokal dan elektronik pada komunitas seni lain.
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
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